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Abstrak: L/'C merupakan sebuah produk perbapkon o
brduemg jasa vamg bertufuen untuk memudaikan
pembayaran lalu lintas ekspor-impor. Secara prinsip,
perlinkar syeriah dapat menerima L'C sebagai produk
yang dijalanian dalam membaretu lalu lintas percbayaran
ekspor-impor. Dart sési kontrak Islam, LAC secara untum
helatt memenuhi syarat-syarad kompanen ubama yang da
dalare kontrak Islam, seperti adanya ‘agid, ma'qud “alayh,
munrgn al="wged, serti sighaty. Kemuduaee dart sis1 jonism,
L/C merupakan kentrak jese yang mengkombinasikar
beberapa prinzip fasa delam Islam. LAC menmghombmnasihan
antara ijarah, wakalah, kafaloh, serta Ifwalah. Semertarn,
dari sisi ruenajermen Islom, L/C harus dikelols berdasarkan
prinsip amar waruf mald munkar, kebenaran, keadilon,
amamah, tenggiimg jeuab, din komunikadifl Semua it
demi terwefudnys falih doe faydh fayyibeh dalem
kehidupan umat manusia, Bosesmgn dalam bisnis ekspor-
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PENDAHULUAN

Bank, sehagai lembaga intermediasi kevangan, tidak
bisa dipungkiri lagi meropakan suatu keniscavaan vang tak
bisa dihilangkan begitu saja, hanya karena mengundang
banyak kontroversi, terutama terkait dengan bunga bank

vang oleh sebagian kalangan Islam dianggap sebagai riba.

* Turusan Syariab STALN Ponoroge,
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Keberadaan Bank sekarang ini sudah menjelma
menjadi suatu kebutuhan dalam menjalankan roda
perekonomian. Berbagai kegiatan moneter, baik vang bersifat
lokal, nasional ataupun internasional, sangat terkait dengan
keberadaan bank tersebut. Bisa dibayangkan, bagaimana
perekonomian akan lumpuh jika lembaga intermediasi
keuangan ini dihilangkan.

MNamun, walaupun keberadaannya merupakan suatu
keniscayaan, bukan berarti bank selama ini tidak membutuh-
kan koreksi sama sekali. Ada banyak praktik bank -walaupun
banyak juga yvang sejalan - yang tidak sesuai dengan aturan
svari'ah, sehingga berakibat pada penvelewengan,
manipulasi, dan praktik-praktik kotor lainnya. Hal itu terjadi
karena bank sering dijalankan atas dasar kepentingan
segelintir manusia semata tanpa mengacu pada norma dan
aturan Tuhan yvang rafimah 1 al-"alanin.

Sebagai reaksi atas praktik-praktik yvang tidak sesuai
dengan prinsip syari'ah tersebut, muncullah bank-bank
syari'ah yang bertujuan menerapkan dan mengembangkan
prinsip-prinsip Islam dalam praktiknya.' Bank-bank syari‘ah
tersebut mulai bermunculan sejak tahun 1960-an, dan
sampai sekarang sudah lebih dari 200 bank syari’ah yang
beroperasi di berbagai benua dan negara. Diversifikasi
geografis ini menunjuklan fleksibilitas dan juga adaptabilitas
sistern perbankan syari'ah yvang cukup besar.

Tulisan ini mencoba memaparkan mekanisme L/ C
dalam perbankan, termasuk juga perbankan syariah, berikut
analisanva darl perspektif kontrak dan manajemen Islam.

| Bebsrapa prinsip urama hank Tsdam sdalah :

« Larangan riba dalans berbagal benouk transaks:

o Wlelakukan kegiatan usaha berdssarkan peralehan keunrunpan vang sah
s Memberikan wakat
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Hal ini tak terlepas dari banyak digunakannya L/C
oleh perbankan, namun ternyata tidak semua jenis L/C
macth dengan kontrak Islami dan juga manajemen [slam.

KONTRAK DAN MANAJEMEN DALAM PERSPEKTIF
ISLAM

Kontrak Dalam Perspektif Islam

Kontrak dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
akad yang secara etimologi berarti ikatan, sambungan atau
janji. Sedangkan secara terminologi, akad adalah perikatan
ijab dan gabul yang dibenarkan syara’ vang menetapkan
keridhaan kedua belah pihak.

Dalam Islam, akad mempunyai komponen-komponen
utama yvang harus dipenuhi. Komponen-komponen tersebut
adalah ‘agrd (subyek), ma'qud ‘alayh (obyek), mawdu’™ al-'agd
(tujuan/maksud), dan sighah (jjab dan gabul).

"Agid (subyek pelaku akad) adalah orang yang
melakukan kontrak. Syarat bagi 'agid adalah harus berakal
dan harus bebas dari tekanan. Di samping itu, subyek pelaku
akad harus memiliki ahliyyah atau wilayah. Ahliyyah dalam
arti kecakapan seseorang untuk menerima hak-hak vang
disvariatkan dan kewajibannya, Dengan begitu, suatu
kontrak dapat diberlakukan konsekwensi hukumnya.
Sedangkan wilayah berarti wewenang seseorang untuk
melakukan transaksi.?

Sedangkan ma'gud ‘alayh adalah obyek suatu akad.
Obyek akad pada umumnya berupa barang atau manfaat®
Obyek akad memiliki beberapa persyaratan tertentu, yaitu :

* Penjelasan secara lenghap dapar dilibar di Wahbah ol Zubayli, af Fgh al-fiim we
Adiliatub, vol. TV (Beirut : Dar al-Fikr, 1985), 116-149

thil., 173; Libat juga Kimil Miisa, Abbim oM Gmalit (Beirue : Muassassh al.
Risalah, 1995), 54
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a) obyek harus tersedia ketika terjadi transaksi, b) obyek akad
harus berupa barang atau jasa yang bermanfaat dan dalam
kepemilikan seseorang atau institusi secara sah, ¢} obyek
harus ada atau tersedia pada saat terjadinya kontrak, kecuali
dalam beberapa kontrak tertentu dengan disertai
persyaratan tambahan yvang cukup ketat!, d) obyek harus
jelas dan dapal diketahul oleh subyvek akad®

Sedangkan mawedi” al-‘agd adalah maksud atau tujuan
dilaksanakannya suatu kontrak. Dengan demikian, maudu’
il-"agd merupakan tujuan akhir dari suate proses transaksi.
Dengan demikian tujuan kontrak akan memiliki ketentuan
yang berbeda-beda sesuai dengan subyek dan jenis transaksi.*
Namun, pada dasarmnya, tujuan akad harus sesuai dengan
misi syariah, sebab hal itu berarti bisa menghindari unsur
tipu daya dan penipuan.

Selamjutnya, sighah dalam suatu kontrak terdiri dari
ijab dan qabul. $ighah adalah ungkapan yang menunjukkan
kesepakatan dua belah pihak yang melakukan transaksi.
Benluk-bentuk sighsh ada bermacam-macam, di antaranya
adalah ucapan, perbuatan, isyarat, dan tulisan. Ada tiga
syarat bagi sighah. Ketiga syarat itu adalah ijab gabul harus
jelas, harus ada kesesuaian maksud, dan ijab gabul harus
bersambung.’

* Beberapa kontrak yang tidak diserval dengan rersedianya obyek pada at transaks
aidalab iuﬂl. bl walams, ismisna’, transaksy 'p'u, %6ria E-:l'n:rlpn. aliad rafsrya ", Dalam
Calam mi“'l.rﬂ.'n. di anars syarat ]."l.ngharl.utﬂpml.ﬂ:.i adalah ubj'ﬂhtﬂﬂm dan
dapat duskei sebagai utang, bararg harus diidenefikasi secara jelas, dan barang harus
diserahkan & kemsudian hari. Sedanghan dalam isrisna’ sysrar yang harus dipenuh
hampir sanua dengan salam dengan dicambah relab menjadi prakuk masyarakat huas
berdesarkan kebouham maspamba

" W ahbah, al-Frgh, 173-180; al-Kasani, Beda"" al-Sana 7' i Taralal-Shara ', vol V
[Beirut : Dar al -Kurub al- Timiyak, 1), 14314 Kamil Mo Abkain, 84.

* Hendi Subendi, Figh Muuomaloh {Jakarta : PT RajaGrafindo, 2003), 47

" Rachmas Syafe's, Fapbh Muawinlad (Bandung : Paseaka Sevia, 2001), 4652
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Di samping masing-masing komponen kontrak
memiliki syarat-syarat tertentu, secara umum kontrak juga
memiliki syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut terbagi
menjadi empat, vaitu syarat in'igad, sihhah, nafadh, dan luzum.

Syarat in‘igad adalah segala hal vang menjadi syarat
bagi terwujudnya suatu transaksi. Syarat in'igad ini
sebenarnya sama dengan syarat dalam masing-masing
komponen kontrak. Hanva saja, dalam syarat in'igad ada
beberapa syvarat tambahan khusus bagi beberapa jenis
kontrak, seperh saksi dalam perkawinan.® Syarat ini menjadi
syarat utama yang harus dipenuhi dalam suwatu kontrak,

Kemudian, syarat sifthah, yaitu hal-hal Vang
disyaratkan untuk sahnya konsekwensi hukum suatu
kontrak. Syarat ini diarahkan untuk mendeteksi adanya
unsur jalaleh, ikrah, gharar, dan darar.

Sedangkan svarat nafadh, vaitu syarat bagi berlakunya
suatu kontrak. Svarat ini untuk memastikan bahwa obyek
kontrak harus dalam kepemilikan yang sah pelaku kontrak
atau dia memang memiliki wewenang untuk melakukan
kontrak tersebul. [ samping itu, syarat ini juga untuk
melihat obyek kontrak benar-benar mumni milik pelaku akad
dan tidak bercampur dengan hak milik orang lain,

Dan yang terakhir adalah syarat luzum, vaitu syarat
vang menjadikan suatu kontrak beriaku tetap dan mengikat
kedua belah pihak. Svarat ini terpenuhi jika suatu transaksi
sudah bersifat mengikat dan sudah tidak ada hak kriyir lagi ?

Femudian, kontrak dalam Islam memiliki bermacam-
macam jenis sesuai dengan sudul pandangnyva masing-
masing. Beberapa macam jenis kontrak tersebut adalah :

" Hendi, Fiph Muarnalah, 49-50
¥ Wahbah, wl-Fepr ai-flrr, 731
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* Dari sudut pandang syari‘ah

Dtari sudut pandang syariah, kontrak dibagi menjadi
dua, yaitu kontrak yang sah dan kontrak yvang tidak sah *
Kontrak sah dalam arti kontrak tersebut telah memenuhi
komponen-komponen dasar dan syarat-syarat vang telah
ditentukan dalam suatu kontrak. Namun, jika suats kontrak
tidak memenuhi komponen-komponen dasar dan syarat-
syarat vang telah ditentukan, kontrak tersebut berakibat
batal atau Hdak sah menurut svariah.

* Dari sudut pandang tujuan kontrak

Eontrak sesuai dengan tujuannya dibagi menjadi
tujuh, yaitu : 1) al-famitk, yaitu kontrak vang bertujuan
pemindahan kepemilikan, baik barang maupun jasa, baik
jenis al-noauadoh maupun al-febarru’al Y, 2) al-isqaf, yaitu
kontrak yang terkait dengan pembatalan suatu hak, baik
dengan ganti rugl ataupun tidak, 3) al-iflag, vaitu kontrak
vang terkait dengan pelepasan hak dan kewajiban serta
peralihan tanggung jawab kepada orang lain, seperti
wakalah, 4) al-tagnd, vaito kontrak yang berakibat pada
larangan seseorang membelanjakan hartanya atau
menggunakan hak dan kewajibannya, seperti pemecatan,
5) al-tawthig, vaitu kontrak yang terkait dengan jaminan
hutang dan kepercayaan kreditur, seperti al-kafalah dan
gadai, 6) al-ishtira, yaitu kontrak yang berbuah kerja sama
dalam bisnis dan bagi hasil, seperti koperasi, dan 7) al-hifz,

= Thid., 234

" Sabn Hesanin, ol Waga"tFal Totesadeypad I al-"Ugned al Mutabbogah A al-Masarifal
Pl oy (Caires » al Ma'had al' Alamm i al-Filer al-dslamd, 1596}, 20

* al Mwerads at adalah keatrak perindaben kepemilikan dengan disertai imbalan,
seperti jual belt, sewa, dan lain-lainnva. Sedanghan af- Tabkarra ot adalah konirak
pemindahan kepembikan yang sifatoya coma-cama tanpa ada imbakan pengganti,
s.rpﬁnihihah, ﬂhh.m,dnnhiﬂhinnp.
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yaitu kontrak yang terkait dengan tanggung jawab
pemeliharaan barang/harta, seperti wakalah dan wadi'ah.

Manajemen Dalam Perspektif Islam
Manajemen merupakan sesuatu yang universal di
dunia organisasi. Tiap organisasi memerlukan manajemen
untuk pengambilan keputusan, pengkoordinasian aktivitas,
penanganan manusia, dan aktifitas-aktifitas lainnya,
Manajemen menjadi semakin penting dengan n'uﬂungkatrlya
spesialisasi pekerjaan serta berkembangnya skala operasi.
Terkait dengan manajemen, Skinner dan Ivancevich
mendefinisikannya dengan penggunaan perencanaan,
pengorganisasian, pengerjaan, pengarahan, dan fungsi
pengendalian dalam cara yang paling efisien untuk mencapai
sasaran., Berawal dari definisi {tu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa manajemen selalu diterapkan dalam hubungan
dengan usaha suatu kelompok manusia dan tidak terdapat
suatu usaha seseorang tertentu, [N samping itu, pengertian
manajemen selalu terkandung adanya sualu tujuan tertentu
yang akan dicapai oleh kelompok yang bersangkutan.”
Dalam kaca mata syariah sendiri, perbuatan manusia
dapat berupa ibadah dan bisa muamalah. Suatu perbuatan
ibadah pada dasarnya tidak boleh dilakukan kecuali ada
dalil atau ketentuan yang terdapat dalam al-Qur’an dan atau
al-Hadits yang menyatakan bahwa perbuatan itu harus atau
boleh dilakukan. Sedang di bidang muamalah, pada dasarnya
semua perbuatan boleh dilakukan kecuali ada ketentuan
dalam al-Qur'an dan atau hadits yang melarangnya.
Berbeda dengan perbuatan ibadah yang “God
griented”, Perbuatan muamalah adalah semua perbuatan
yang bersifat duniawi yang asalnya adalah mubah, yaitu

* Pandijs Anoraga, Maaajernen Bisnc [akarta . PT Riseka Cipta, 19970, 110
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boleh dan dapat dilakukan dengan bebas, sepanjang Hdak
ada larangan dalam al-Cur'an dan atau hadits dan tidak
bertentangan dengan aturan-aturan akhlak. Terkait dengan
hal ini Rasulullah bersabda : "Kalian lebih mengetahui tevtang
wrusan-urusan dunia kalian” (H.E. Muslim).

Islam mewajibkan para penguasa dan para pengusaha
untuk berbuat adil, jujur dan amanah demi terciptanya
kebahagiaan manusia (felah) dan kehidupan yang baik {fyal
faywriral) vang sangat menckankan aspek persaudaraan,
keadilan sosio-ekonomi, dan pemenuhan kebutuhan spiritual
umat manusia. Umat manusia vang memiliki kedudukan
yvang sama di sisi Allah berperan sebagai khalifah di bumi
dan sekaligus sebagai hamba yang tidak akan bisa merasakan
kebahagiaan dan ketenangan kecuali bila kebutuhan-
kebutuhan material dan spiritual telah terpenuhi.

Untuk mencapal tujuan-tujuan tersebut, Islam meletak-
kan rambu-rambu sebagai arah bagi segala perbuatan
manusia, Rambu-rambu tersebut dikenal dengan tojuan
syariat (al-magasid al-shar'iyyah). Ada lima hal yang menjadi
tujuan pokok syariat Islam, vaitu perlindungan agama,
perlindungan jiwa, perlindungan keturunan, perlindungan
akal, dan perlindungan harta benda ™ Apa saja vang men-
jamin terlindunginya kelima hal ini merupakan kemaslaha-
tan vang dikehendaki oleh Tuhan,

Dari kelima tujuan syariat tersebut, para ulama’ ushul
dengzan sangat bijaksananya meletakkan keimanan pada
urutan pertama dalam daftar tujuan itu, karena dalam
perspektf Islam, iman adalah isi yvang sangat penting bagi
kebahagiaan manusian. Imanlah vang meletakkan hubungan
-hubungan kemanusiaan pada fondasi yang benar yang
memungkinkan manusia berinteraksi satu sama lain dalam

" Muhammad Aba Zahrab, Dl ol Figh (Berna - Dar al-Fike al-* Arabi, o], 366-368
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suatu pergaulan yang seimbang dan saling menguntungkan
untuk mencapai kebahagiaan bersama.

Di samping itw, iman juga menjadi filter moral bagi
alokasi dan distribusi sumber-sumber daya menurut
kehendak persaudaraan dan keadilan ekonomi. Tanpa
menvuntikkan dimensi keimanan ke dalam kehidupan
manusia, maka tidak akan mungkin terwujud efisiensi dan
pemerataan dalam alokasi dan distribusi sumber daya.

Selanjuinya, di urutan terakhir para ulama ushul
meletakkan perlindungan terhadap harta benda, karena
sebenarnya harta bukanlah tujuan itu sendiri. Harta lebih
sering hanya sebagal perantara. Namun, walau hanya
sebagai perantara, harta benda sangat banyak berpengaruh
untuk merealisasi-kan kebahagiaan manusia. Hal itu terjadi
apabila harta dialokasikan dan didistribusikan secara adil
dan merata. Yang berbahaya adalah jika harta sudah menjadi
tujuan. Jika harta menjadi tujuan maka akibatnya malah
terjadinya ketidakmerataan dan ketidakseimbangan,
sehingga akhirnya kebahagiaan akan hilang dan menjauh.

D antara perlindungan keimanan dan perlindungan
harta benda, terdapat tiga perlindungan lainnya, yvaitu
perlindungan jiwa, keturunan dan akal. Ketiga perlindungan
vang berada di tengah tersebut berhubungan langsung
dengan manusia itu sendiri. Segala sesuatu yang diperlukan
untuk melindungi ketiganya dianggap sebagai kebutuhan

Pemenuhan perlindungan terhadap kelima tujuan
tersebut akan menjamin kedamaian, kenyamanan, efisiensi
serta mampu memberikan kontribusi yang baik bagi realisasi
dan kelanggengan falah dan heyeh tayyibah. Setiap alokasi
dan distribusi vang tidak membantu terwujudnya falah dan
hayah tayyibah temtu akan berimbas pada eksistensi
kehidupan manusia

WL, Ui Chapra, faon dane Tantangaen Eharmeri Jakarta - Geena Tessazi Press, 200009
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Dalam Islam, manajemen dibangun di atas tiga ranah,
yaitu manajemen, etika dan spiritualitas, Ketiga ranah ini
membentuk hubungan yang tidak terpisahkan dan berjalan
berdampingan membangun kekuatan dalam menjalankan
amanah. Dengan demikian, jika suatu proses manajemen
berjalan dengan menjalankan amanah, maka amanah
merupakan metafora yang akan dibentuk. Dalam metafora
amanah ini. ada tiga hal yang terkait di dalamnya, yaitmu
pemberi amanah, pihak penerima amanah, dan amanah itu
sendiri,™

Jadi, secara umum dalam manajemen Islam keberada-
annva harus mengaitkan antara material dan spiritual atau
antara material dan iman. Dengan demikian, untuk
mengukur keberhasilan seseorang dalam menjalankan
manajemen dapat divkur dengan parameter iman dan
materi. Implikasi dari penerapan paradigma manajemen
Islam ini adalah menciptakan manajemen bisnis dengan
wawasan humanis, emansipatoris, transendental, dan
teologikal.””

Zainul Arifin, terkait dengan manajemen Islam,
merumuskan prinsip-prinsip manajemen [slam sebagal
berikut'®
1. Prinsip amar ma'ruf dan nohi munkar

Setiap muslim wajib melakukan perbuatan yang
ma'ruf, vaitu perbuatan yang baik dan terpuji, seperti tolong
menolong, menegakkan keadilan, meningkatkan kesejah-

* Penjelasan bebih lamjut Libat Iwan Triyuwono, “Akuntansi Syan'ah” dan Koperasi
Mencart Bestuk datam Mevafora Amansh, foned Aleentans dan Awdring fdameri,
Val, 1. N, 1, 1997

" Muahamad, Manepmes Sk Syar at (Yogvakarta ; UPP AMPYEPT, 2002}, 151
® T oo Anfin, fﬁmﬂhﬁuﬂﬂﬂhﬂ'ﬁhﬂm Rank E}WFM!F I:[s]um. Alvale, 2'3:'23, GE-
100
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teraan masyarakat, meningkatkan efisiensi, dan lain sebagai-
nya. Sebaliknya, setiap muslim dilarang melakukan perbua-
tan munkar, bahkan dianjurkan untuk mencegah orang lain
berbuat perbuatan munkar tersebut. Allah berfirman :

S e s Dl 0y 221 UL S A S0 Sy
“Hendaklah ada di aniara kamu umal yang menyeru
kepada krbﬁjr’kﬂnj menuruh berbuat yang mﬂ'mf dan
mencegah perbuatan kejl," "
2. Kewajiban Menegakkan Kebenaran

Ajaran Islam adalah ajaran ilahi untuk menegakkan
kebenaran dan menghapus kebatilan. Segala hal vang terkait
dengan tegaknya kebenaran dan terhapusnya kebatilan
menjadi kewajiban bagi seluruh kaum muslimin, bahkan
bagi seluruh umat manusia.

Eebenaran menurut wkuran dan norma Islam, antara
lain tersirat di dalam firman Allah :

e o Al e
“Kebeparan ity dari Tubarrmi, karena ita janganieh enghau
termasuk salah seoranyg vang ragu-ragu.”™

Manajemen merupakan suatu metode pengelolaan
vang baik dan benar. Oleh karena itu, menegakkan

kebenaran adalah metode Allah yang harus ditaati oleh
manusia dan wajib dilakukan.

3. Kewajiban Menegakkan Keadilan
Allah memerintahkan umatnya untuk menegakkan
keadilan, kapan dan di mana pun, Allah berfirman :

el | 88 O A e 13

P ab-Charan, 5: 104
Blhid., 5 &
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ik kaltan memutuskan hukum 3 entarn mannsia, maka
putusilah dengan adil,”™

Semua perbuatan harus dilakukan dengan adil, adil
dalam menimbang, adil dalam bertindak, dan adil dalam
memutuskan hukum.

4. Kewajiban Menvampaikan Amanah

Allah memerintahkan kepada setiap umat muslim
untuk menjaga dan menunaikan amanah yang diembannya.
Kewajiban ini dipaparkan dalam banvak firman Nya :

ERNIROR (IPRY R ge o I
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kelian untuk

menyampaican  amanah  kepada  yang  berhak
meneriman .=

Terkait dengan bidang muamalah Allah berfirman :
cul 29 il a3l

“Hendakiah orang yang dipercayai ity menunaikan
amanatnya, "

Hampir sama dengan pendapat Zainul Arifin di atas,
Jamil merumuskan tiga prinsip manajemen, vaitu :
1. Keadilan
2. Amanah dan pertanggungjawaban
3. Komunikatf,

Jamil melihat bahwa dalam manajemen, komunikasi
menjadi faktor penting dalam melakukan tranformasi

T ibid., 42 58
1:ihid
#ibd, 2: 283
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kebijakan dan keputusan dalam rangka pelaksanaan

manajerial itu sendiri menuju tercapainya tujuan yang

diharapkan. Begitu pentingnya komunikasi dalam

manajemen, sehingga menunut komunikasi tersebut

disampaikan dengan tepat. Berkaitan dengan komunikasi

ini, al-Qur'an memberikan penjelasan komunikasi vang

komunikatif adalah :

. Qaw! layyin {(komunikasi yang lemah lembut)

. Q! karim (komunikasi vang mulia)

. Qarel maysur (komunikasi yang pantas)

Qawel ma’ruf (komunikasi yang baik)

. Qawl sadid (komunikasi yang benar)

Qarel baligh (komunikasi yang sampai pada sasaran)™

Dari uraian di atas, nampak bahwa manajemen [slam

miemiliki landasan filosofis yang berbeda dengan manajemen

lainnya. Landasan filosofis itulah vang kemudian menuntat

umat Islam untuk menerapkan manajemen lslam dalam

seluruh aspek kehidupannya, termasuk juga di dalam aspek

ekonomi.

o ol

B T

o TR

L/C DALAM DUNIA PERBANKAN

Letter of Credit {L/C) menjadi salah satu jasa bank
vang diberikan kepada masyarakat untuk memperlancar
arus barang (ekspor-impor) termasuk barang dalam negeri
(antar pulau). Oleh karena itu, {L/C) menjadi sarana
pembayaran yang banvak digunakan dalam proses
perdagangan luar negeri. Kegunaan Letter of Credit adalah
untuk menampung dan menvelesaikan kesulitan-kesulitan
dart pthak pembeli (importir) maupun penjual {eksportir)
dalam transaksi dagangnya.

" Keterangan lebih lenghap ventang penjelazan masing-masing, libat Muhamad,
Manapermen, 155157
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Pengertian L/C secara umum adalah suatu pernyataan
dari bank atas permintaan nasabah (biasanya importir) untuk
menyediakan dan membayar sejumlah uang tertentu atau
menerima surat wesel (bil of exchange/draft) untuk
kepentingan pihak ketiga (penerima L/C atau eksportir). L/
C sering juga disebut dengan kredit berdokumen
((documentary credit).

Pembukaan L/C oleh importir dilakukan nasabah
melalui bank vang disebut opening bank/fissuing bank
sedangkan bank eksportir merupakan bank pembayar
terhadap barang yang diperdagangkan. Dalam hal ini
eksportir berhubungan dengan bank pembayar (adwising
bemtk)

L/C sebagai salah satu produk jasa bank memiliki
beberapa mekanisme sesuai dengan jenisnya. Beberapa jenis
L/C tersebut di antaranya adalah™ :

1. Revocable L/C, yaitu L/C vang setiap saat dapat
dibatalkan atau diubah secara sepihak oleh opening hank
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada benefeciary.

2. Irrevecable L/C, jenis ini merupakan kebalikan dan
revocable L/ C, yaitu L/C yang tidak dapat dibatalkan
atau diubah tanpa persetujuan dari semua pihak yang
terlibat.

3. Sight LfC, yaitu L/C yang syarat pembayarannya
langsung pada saat dokumen diajukan oleh eksportir
kepada adrise bank,

4, Usance L/C, merupakan L/C yang pembayarannya baru
dapat dilakukan dengan tenggang waktu tertentu,

2 Raamir, Bamk dar Lembagr Kenarngert Laivre (Jalkarma: PT RanGrafindp, 3001),
153

= Thid, 153-154; Adiwarman Karim, Bank farn Aralicis Fglh dan Kesamgan (Jakart :
T, 2005), X29-230
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10,

11.

12,

13.

misalnya 1 bulan dari pengapalan barang atau 1 bulan
setelah penunjukan dokumen.

Restricted L/ C, merupakan L/C yang pembayvarannya
atau penerusan L/C hanya dibatasi kepada bank-bank
tertentu saja yang namanya tercantum dalam L/C.
Linrestricted L/ C, yaitu L/ C vang membebaskan negosiasi
dokumen di bank manapun.

Red Clause L/ C, yvaitu L/C di mana bank pembuka L/C
memberi kuasa kepada bank pembayar untuk membayar
uang muka kepada bemefeciary sebagian tertentu atan
seluruh nilai L/C sebelum benefeciary menyerahkan
dokumen,

Tranferable L/C, merupakan L/C yang memberikan
kepada bengfeciary untuk memindahkan sebagian atan
seluruh nilai L/C kepada satu atau beberapa pihak
lainnya.

Revolving L/ C, yvaitu L/C yang penggunaannya dapat
dilakukan secara berulang-ulang.

Deferred Payment L/ C, yaitu L/C yang mensyaratkan
pembayaran di kemudian hari dengan penarikan sighi
draft,

Acceptanice Payment LfC, yaitu L/C yang mensyaratkan
penarikan wesel berjangka yang diaksep oleh ssumg bawk
atau pihak lain untuk pembayaran yang dilakukan pada
suatu waktu tertentu.

Negotiable L/ C, vaitu L/C yang menjamin kewajiban
issuing bank, tidak hanya membayar kepada benefeciary,
tapi juga kepada endorser atau pemegang yvang sah
(bonafide holder) atas wesel fdraft vang ditarik oleh
benefecinry.

Straight L/C, yaitul./C yang secara tegas membatasi
kewajiban opening bank untuk hanya membayar kepada
benefeciary, baik langsung maupun kepada suatu bank
tertarik vang ditetapkan.
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14, Confremed LSC, yaitu L/C vang dalam penerusannya
kepada benefeciary harus disertai dengan jaminan
pembayaran dard suatu bank lain (confirming bank)

I5. Unconfirmed L/C, vaitu L/C vang dalam penerusannya
kepada bemefeciary tidak disertai dengan jaminan dari
bank lain.

1&. Back to back L/ C, yaitu L/ C yang dibuka atas dasar L/C
lain yang telah diterima oleh nasabah,

Namun jenis L/C juga bisa dibagi dua macam, vaitu

L/C ekspor dan L/C impor. L/C ekspor adalah L/C yang
dibuka oleh importir asing di luar negerl untuk kepentingan
eksportir dalam negeri guna membeli komoditas eksportir
lokal, Sedangkan L/C impor adalah L/C vang dibuka oleh
importir untuk kepentingan eksportir luar negeri untuk
membeli komoditas luar negen.

Ada beberapa dokumen yang dibutuhkan dalam L/C, di

antaranya yaitu® -

- Bill of Lading atau konosemen vang berfungsi sebagai
tanda bukti pengiriman, kontrak pengangkutan dan
penyerahan barang, dan pemilikan atau dokumen
pemilikan barang
Draft (wesel), yaitu perintah yvang tidak bersyarat dalam
bentuk tertulis yang ditujukan oleh seseorang vang
menariknya dan mengharuskan orang yang dialamatkan
atau si tertarik untuk membayar pada saat diminta atau
pada waktu yang telah ditentukan untuk membayar
sejumlah uang kepada orang vang ditunjuk atau kepada

si pemegang wesel,

¥ Muhammad Baqir al $ade, ol Bk af-Livibaet fi al-ltin (Beirut - T al-TaGof,
1983}, 132; Muhyi ab-Diin Lama 3l Alarm b D, sl Ui ol Mustassasipab (Caro - al-
Ma'had al-'ATi §i al-Fikr al-Islami, 1996, 23

® K asmir, Bark, 154-155; Muhy al-Din, of-Fromadar, 30-32
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Faktur, yaitu daftar perincian harga dari barang-barang
yang dikeluarkan oleh penjual atas suatu transaksi
sebagai tanda bukti transaksi

Asurans:

Daftar pengepakan, yaitu daftar uraian barang-barang
yang dimasukkan dalam peti (confainer)

Certificate of arigin, yaitu surat keterangan asal barang
vang diekspor

Certificate of inspection, vaitu surat keterangan
pemeriksaan tentang keadaan barang yang dibuat oleh

independen surfeyor.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini contoh skema

mekanisme proses penyelesaian L/C guna memperlancar
kegiatan perdagangan antara eksportir dan importir :

. ' ]
5

Ekspartir

-

Importir

Operning Bank

Advising Bamk

Ty W

Keterangan :

y

-l o

Importir dan eksportir mengadakan perjanjian dan
persetujuan pual-beli komoditas yang tertuang dalam sales
combract,

Importic melakukan pembukaan L/C di opening bank.
Bordasarkan aplikasi importir, upeuing bank meneruskan
L/C ke advising bank berikut syarat-syarat vang harus
dipenuhi
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4. L/C bertkut dokumen diserahkan oleh advising bank
kepada eksportir

3. Setelah menerima dokumen dari aduising bunk, eksportir
mengirim barang kepada importir sesuai perjanjian

6, Bukti pengiriman berikut dokumen diserahkan oleh
eksportir untuk memperoleh pembavaran dari advising
bank

7. Advising bank akan melakukan pembayaran setelah
mempelajan dokumen yang diserahkan eksportir
memenuhi syarat

8. Adpising bank meneruskan dokumen pembayaran dan
pengepalan barang kepada opening bank untuk menerima
pembayaran kembali. Opening bank akan mempelajari
dokumen dan apabila sudah lengkap barulah akan
dibayar kembali.

9. Opening bank memberitahukan importir atas kedatangan
dokumen dari eksportic (aduvizsing bank). Kemudian
importir akan melunasi pembavaran L/C yang telah
dibuatnya serta memperoleh dokumen vang dikirim oleh
advising bank.™

Dari proses L/C tersebut, nampak bahwa ada empat
pihak yang terkail, vaitu : importir (pembeli), eksportir

(penjual), epening bank, dan advising bank. .

LETTER OF CREDIT : ANALISA KONTRAK DAN
MAMNAJEMEN ISLAM
Letter of Credit : Tinjavan Kontrak Islami

Letter of Credit memang sudah menjadi fenomena
transalksi pereknnnmian yvang erat kaitannya dﬂ'lgat‘l duinia

# Likar Mubamimad Bawwas Cal' ahji, Mabahith ol Jotized ol Folamy wam Lielth af.
Fighivyah [Beirut : Dar ol Mafiis, 1991}, 152; Kesmis, Benk, 1565 al-Sadr, al-Rak,
132
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perbankan. Transaksi ini sudah menjadi kebutuhan yang tak

terelakkan di dunia perdagangan. Berangkat dan itu semusa,

makalah ini mencoba menganalisa proses dan mekanisme

L/ C dari sudut pandang kontrak Islami.

Dalam Islam, sebuah kontrak harus memenuhi
komponen-komponen utama beserta syarat-syaratnya.
Tanpa-komponen-komponen ini tidak akan terjadi transaksi,
dan tanpa terpenuhinya syarat-syarat yang telah ditentukan
tendu saja transaksi tersebut tidak sah.

Dalam L/C komponen-komponen utama yang ada di
dalamnya adalah:

o ‘Agid. Dalam L/C, ‘digid terdiri dari importir (pembeli),
ekspaortir (penjual), opening bank, dan edvising bank, Dalam
transaksi img, semua pelaka transaksi sudah memenuhi
syarat ‘egid. Importir dan eksportir telah memiliki
ahliyyai, sedangkan bank, baik opening bank maupun
advising bank, telah diberi wilayah (wewenang).
Walaupun demikian, ada beberapa jenis L/C yang
kurang memenuhi persyaratan ‘agid. L/ Ctersebut adalah
jenis revocable L/ C. Dalam repocable L/ C, pihak opening
bank dapat mengubah L/C secara sepihak lanpa
pemberitahuan. Hal ini, dalam kaca mata kontrak [slam
samgat rawan penipuan, kKarena sebenarnya bank
hanvalah sebagai wakil, Oleh karena itu, s.ebalknya
revocable L/C ini dihindarl dan ditinggalkan.

o Ma'gud “alavh, vaitu obyek transaksi. Dalam L/C, obyek
transaksi berupa barang dagangan yang dipenualbelikan
(diimpor). Obyek transaksi ini harus memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan, di antaranya adalah
harus berupa barang yvang bermanfaat dan harus jelas
spesifikasinya. Dalam L/ C, obyek harus bermanfaat dan
tidak dilarang oleh syara’. Oleh karena itu, jika obvek
dilarang oleh syara’, seperti narkoba, miras, dan lain
sebagainya, maka secara otomatis L/C ini tidak sah/
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batal, Sedanghkan syarat hanis ada atau tersedianya obyek
pada waktu transaksi, dalam L/C memang tidak
terpenuhi. Namun, sebagaimana dalam salam, ketiadaan
obvek L/C sudah diantisipasi dErnEan persyaratan yang
cukup ketat. Di antaranya adalah spesifikasi barang yang
jelas dan pemenuhan dokumen-dokumen lainnyva. Oleh
karena itu, ketiadaan barang saat transaksi masih bisa
diterima, Namun ada satu jenis L/C vang tidak
memenuhi persyaratan ini, vaitu jenis red clause L/C.
Dalam L/ C jenis ini, benefeciary sudah dapat mencairkan
L/C walaupun belum menyerahkan dokumen. L/C ini
sudah jelas mengandung risiko yang cukup tinggi dan
rawan terhadap penipuan. Oleh karena itu, L/C inl
seharusnya dihapus dalam praktik perbankan untuk
menghindar unsur-unsur jahalah dan penipuan.
Maordu” al-'agd, yaitu maksud atau tujpan difaksanakan-
nya komtrak. Dalam L/C, tidak bisa dipilah-pilah mana
L/C yang tidak memenuhi persyaratan komponen ini,
vaitu maksud tujuannya harus tidak bertentangan
dengan syara’, karena maksud dan tujuan sangat
I:'H'Eanl'ung kﬁlpada 5ub}rek pelaku kontrak. Mamun vang
jelas, semua L/C harus memiliki maksud dan tujuan
yang sesuai dengan syara’. Jika diketahui bahwa ada
transaksi L/C yvang menyimpang dar svara’, seperhi
bertujuan penipuan dengan membuka L/C fiktif, maka
sudah jelas transaksi ini termasuk ke dalam transaksi
terlarang.
Sighah, yaitu ijab dan gabul. Dari sisi sighah, tidak ada
persoalan dengan L/C, karena semua kontrak terjadi
tidak hanva secara lisan, tetapi juga diperkuoat dengan
bukt tertulis dalam bentuk dokumen

Selanjutnya, kalau dipilah berdasar macamnyva, dari

sudut pandang syari'ah, sah atau tidaknva L/C sangat
tergantung kepada jenisnva, sebagaimana vang telah
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dibahas dalam analisa komponen L/C. Ada beberapa jenis

yang sah dari sudut pandang syari‘ah, namun ada pula yang

tidak memenuhi persvaratan yang diberikan, sehingga
konsekwensinya tidak sah secara syari‘ah.

Dari sudut pandang tujuan kontrak, L/C dapﬂf
dikategorikan sebagai kontrak al-famlik dan al-hifz. Termasuk
al-tamiik karena kontrak ini memang pada dasarmya kontrak
jual beli vang bertujuan pemindahan kepemilikan, dan
termasuk al-hifz, karena kontrak ini mengandung unsur ai-
wakdlah, di mana bank bertindak sebagai wakilnya dan
bertanggung jawab mewakili hak dan kewajiban
nasabahnva,

Di samping itu, dari proses L/C tersebut, dapat
diketahui bahwa sebenarnya L/C —dilihat dari posisi bank
vang berperan sebagai lembaga intermediasi finansial-
merupakan suatu transaksi ekonomi yang mengkombinasi-
kan beberapa transaksi, vaitu al-jjareh, al-wakalak, al-kafalah,
al-hitoalah.

@, al-jjarah. L/ C bisa dikategorikan al-ijaraf, karena nasabah
{importir/ penjual) memberikan komisi atas jasa yang
dibwrikan oleh bank.

b. al-wakalah. 1./ C juga bisa dikategorikan sebagai al-wakalal,
karena nasabah memberikan kepercayaan (mewakilkan)
kepada bank untuk mengurus proses ekspor-impor
tersebut, Sehingga bisa dikatakan bahwa nasabah adalah
munakkil dan bank sebagal wakil,

¢, al-kafalah. L/ C juga bisa termasuk dalam al-kafilah, karena
bank juga sekaligus menjadi pihak penjamin (kafil) atas
pembayaran ekspor-impor ini.

d. al-hiwalah. L/C juga bisa termasuk dalam al- hiulah,
karena dalam L/C juga terjadi pemindahan beban hutang
dari importir kepada bank.
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Letter of Credit : Tinjauan Manajemen Islam

Hakikat manajemen dalam [slam erat kaitannya
dengan pencapaian tujuan, pengambilan keputusan, dan
pelaksanaan manajerial itu sendiri, Karena pada dasamya,
terbangunnya konsep manajemen disandarkan pada ketiga

dasar pemikiran tersebut. Berikuot ini, uraian tentang L/C

dalam kaitannya dengan prinsip-prinsip manajemen Islam.

* [insip amar ma'ruf nahi munkar. L/ C, sebagai transaksi
perdagangan, harus berprinsip amar ma'raf nahi
munkar. Transaksi L/C haruslah bertujuan mulia, yaitu
memperlancar roda perputaran perekonomian melalui
perdagangan dan janganlah kemudahan ini disalah-
punakan untuk kepentingan sepihak/ pribadi vang bisa
méerugikan perekonomian, baik secara mikre maupun
makro,

« Prinsip kebenaran. L/C harus berprinsip sebagai
transaksi yang berada di atas kebenaran. Artinya, L/C
harus benar dan tidak menyimpang dari aturan syari‘ah,
demi terciptanya masvarakat vang adil, sejahtera serta
diridhai Tuhan

= [Prinsip Keadilan. L/C, sebagai sebuah transaksi, harus
berprinsip keadilan. Adil dalam arti adil dalam menim-
bang, adil dalam bertindak, dan adil dalam memilih
keputusan. Keadilan dan kesejahteraan merupakan
faktor utama yang menunjang falaft dan hayih fayyibal,
Berangkat dari situlah, L/C harus memiliki prinsip
keadilan.

= Prinsip amanah. Manusia adalah kalifah Allah di bumi.
Manusia diberi amanah untuk menjaga dan memelihara
kehidupan di bumi. Tugas ini merupakan tugas yang
sangat mulia sekaligus sangal berat. Oleh karena itu,
dalam transaksi L/C, prinsip amanah harus dipegang
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kuat agar tugas manusia tersebut dapat diemban dengan
baik.

= Prinsip pertanggungjawaban. Manusia adalah makhluk
dua dimensi, dunia dan akhirat. Oleh karena itu, manusia
memiliki dua pertangerungjawaban, yaitu pertangpungja-
waban horisontal sebagai makhluk sosial dan pertang-
gungjawaban vertikal sebagai hamba Tuhan. Dalam
proses L/C, para pelaku L/C harus menjalankan dua
pertanggungjawaban ini dengan sebaik-baiknyva, agar
bisa sukses di dunia dan akhirat; sukses sebagai makhluk
sosial dan sukses sebagai hamba Tuhan,

* Prinsip komunikatif, Prinsip ini perlu dipegang, karena
dalam proses L/C terjadi interaksi antar manusia.
Manusia bukanlah makhluk mati yang statis tanpa
perubahan dan tidak memiliki kondisi psikologis dan
sosial yang melatarinya. Manusia merupakan makhluk
dinamis yang sclalu berubah dan akan selalu berubah.
Oleh karena itu, para pelaku L/C harus menguasai cara
komunikast yvang baik, sesual dengan tuntutan keadaan
dan kondisi vang dihadapi. Tanpa komunikasi yang baik
dan tepat, niscaya harapan terwujudnya kebenaran,
keadilan, dan kesejahteraan vang sudah di depan mata
akan sirna.

PENUTUP

Transaksi, sebagaimana fitrah manusia vang dinamis,
terus mengalami perkembangan seiring dengan perkemba-
ngan kebudayaan manusia. Transaksi yang bermula dari
proses yang sederhana dan berkembang menjadi proses yang
cukup kompleks ini semata-mata hanvalah untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

Lslam sebagai agama vang memberi rfmiah bagi seluruh
umat manusia telah menetapkan prinsip-prinsip dasar bagi
kehidupan umat manusia sebagat pedoman dan sebagai
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pegangan mereka melangkah. Oleh karena itu, Islam terbuka
bagi segala perkembangan selama tidak menyimpang dari
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan.

Letter of Credit merupakan segelintir contoh dari banyak
transaksi vang muncul di era modern ini. Masih banyak
transaksi-transaksi derivatif lainnya vang telah bermunculan
dan mungkin akan bermunculan. Transaksi-transaksi
tersebut akan bisa diterima dengan tangan terbuka aleh Islam
selama tidak menvimpang dari prinsip-prinsip yang telah
ditetapkan.

Letter of Credil sebagai sebuah transaksi haruslah sesuai
dengan kontrak Islami yang telah ditetapkan. Demikian juga,
Letter of Credi! harus memegang teguh prinsip-prinsip
manajemen Islam. Segala praktik L/C vang menyimpang
dar: kontrak Islami dan manajemen Islam hendaklah
disingkirkan demi tercapainya falah dan hayal fayyibah,
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